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 Gambar.2 Foto Bersama Informan Ibu SS (Pekerjaan: Pembuat Roti) 
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Gambar.3 Foto Bersama Informan Ibu NH (Pekerjaan: Penjual Grosir) 
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Gambar.4 Foto Bersama Informan Ibu AAN (Pekerjaan: Penjual Es) 

 



8 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar.5 Foto Bersama Informan Ibu F (Pekerjaan: Pengasuh Anak) 
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B. DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Apa pekerjaan ibu? 

- Ibu SS: Pembuat roti 

- Ibu NH: Penjual Grosir  

- Ibu AAN: Penjual Es 

- Ibu F: Pengasuh Anak  

 

2. Berapa lama waktu ibu bekerja? 

- Ibu SS: “mulai dari jam 09.00 WIB sampai jam 16.00 WIB” 

- Ibu NH: “mulai dari buka grosir jam 07.00 WIB sampai selesai. Kadang 

gantian sama suami kalau lagi gak ada kerjaan di luar atau ke ladang. 

Tapi lebih sering saya yang jaga grosir.” 

- Ibu AAN: “mulai dari jam 10.00 WIB pagi sampai selesai.” 

- Ibu F: “mulai dari jam 8 sampai jam 14.00 WIB.” 

 

3. Berapa usia anak ibu? 

- Ibu SS: “usia anak saya 3 tahun” 

- Ibu NH: “usia anak saya 3 tahun” 

- Ibu AAN: “usia anak saya 3,5 tahun” 

- Ibu F: “usia anak saya 4,5 tahun” 
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4. Apa yang ibu lakukan saat anak ibu ikut bekerja? Dan apa 

alasannya? 

- Ibu SS: “saya kasi nonton youtube biar dia tenang, karena kan saya 

kerjanya buat roti jadi saya gak bisa fokus sama dia, yaudah saya kasi aja 

youtube biar dia gak kemana-mana dan gak ganggu saya kerja” 

- Ibu NH: “lebih sering saya suruh dia main, terserah mau main apa aja 

kayak main sepeda karena masih bisa saya pantau sambil jualan. Tapi 

kalau dilihatnya saya lagi megang hp, biasanya dia langsung minta hp 

juga. Dalam satu hari itu dia tetap ada main hp, tetap ada nonton 

youtube.”   

- Ibu AAN: “karena saya jualannya di pinggir jalan jadi supaya dia tenang, 

gak lari-lari saya kasi nonton youtube aja” 

- Ibu F: “kan saya kerja ngasuh anak, jadi anak yang saya asuh dengan 

anak saya umurnya sebaya jadi supaya gak ada timbul kecemburuan dari 

anak saya karena saya lebih fokus mengasuh anak orang lain, yaudah 

saya kasih aja hp supaya dia asyik, supaya gak ganggu, dan supaya dia 

juga gak cemburu 

 

5. Apa video yang biasa ditonton oleh anak ibu? 

- Ibu SS: video lagu anak-anak, kartun-kartun, video tentang  doa-doa atau 

pelajaran-pelajaran agama yang ada kartun-kartunnya.  

- Ibu NH: “dia suka nonton kartun-kartun, seperti Nussa dan Rara, kartun 

Aqil yang isinya tentang pelajaran-pelajaran, seperti jangan mencuri, 
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jangan membangkang, cerita-cerita Nabi, dan kartun Boboiboy.  

- Ibu AAN: “biasanya dia suka nonton Barbie, video main masak-masakan, 

atau video anak-anak yang lagi main mandi bola, gitu. Ada juga nonton 

kartun-kartun Islami yang ada ngajarin baca doa-doa.” 

- Ibu F: “kalau anak saya biasanya dia suka nonton Barbie Sakura.” 

 

6. Berapa lama biasanya durasi anak menonton youtube dan adakah ibu 

membatasi durasinya? 

- Ibu SS: “saya kerja dari mulai jam 9 pagi sampai jam 16.00 sore. Ya, 

selama saya kerja, anak saya nonton youtube aja gak ada saya batasi 

waktunya karena kan saya fokus buat roti. Jadi kalau dihitung-hitung 

kira-kira dalam 1 hari itu dia bisa nonton youtube sekitar 2 jam.  Tapi 

kalau sudah masuk jam tidur siang sekitar jam 14.00, ya, dia tidur tapi 

nanti kalau udah bangun biasanya dia minta nonton lagi.” 

- Ibu NH: “dalam satu hari dia nonton youtube kurang lebih 1 jam tapi bisa 

2-3x dalam satu hari. Saya tetap usahakan untuk membatasinya, tapi 

karena sudah terbiasa sehari-sehari seperti itu, jadi susah juga sih.” 

- Ibu AAN: “gak ada saya batasin sih. Biasanya dia nonton youtube bisa 

sampai 2 jam tapi ada jedanya. Misalnya, jeda saat jam makan siang terus 

sambung lagi.” 

- Ibu F: “kalau nonton youtube itu bisa sampai berjam-jam. Kalau gak 

diberhentiin bisa sampai 3 jam atau 4 jam bahkan sambil hp nya di 

charge juga sambil main youtube. Berhenti nontonnya hanya saat waktu 
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makan siang aja terus sambung lagi. Bahkan malam pun saat udah 

dirumah masih sambung lagi.” 

 

7. Bagaimana respon anak ibu saat durasi menonton youtube dibatasi 

atau dihentikan? 

- Ibu SS: “biasanya dia lebih sering nangis.” 

- Ibu NH: “Dia marah terus mau juga sampai nangis sampai akhirnya saya 

bentak baru dia diam.” 

- Ibu AAN: “Kalau dilihatnya muka saya marah, dia diam dan takut tapi 

kalau muka saya biasa aja, ya dia nangis kalau diambil hp nya atau 

disuruh berhenti nonton.” 

- Ibu F: “Kalau gak saya kasi atau saya hentikan, dia merajuk, nangis. 

Pernah sesekali sampai marah kalau lagi asyik bahkan mau juga sampai 

banting barang, melempar bantal.” 

 

8. Apakah sebelumnya ibu mengetahui mengenai dampak positif dan 

negatif dari youtube? 

- Ibu SS: “Awalnya sih saya gak tau, ya. Makanya saya kasi aja anak saya 

nonton youtube. Maksud saya sih supaya dia gak bosen dan merasa ada 

hiburan saat saya lagi kerja. Ternyata setelah di biasakan, jadi 

ketergantungan” 

- Ibu NH: “Saya tau tapi karena memang butuh, ya gimana lagi” 

- Ibu AAN: “Gak terlalu tau. Tapi akhirnya jadi tau karena melihat sendiri 
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perubahan dari anak saya” 

- Ibu F: “Gak tau. Dan sekarang akhirnya saya pusing sendiri untuk 

mengentikannya karena udah kecanduan. Ternyata dampak negatifnya 

cukup ngeri” 

 

9. Bagaimana dampak yang ibu lihat pada anak setelah mengalami 

kecanduan menonton youtube?  

- Ibu SS: “Kalau yang saya perhatikan, dampak yang terlihat dari anak saya 

salah satunya dia jadi banyak menghafal lagu anak-anak dan lebih pintar 

menari sambil menyanyi walaupun masih malu-malu, menghafal doa-doa. 

Tapi kalau yang kurang baiknya, dia jadi gak berhenti nonton youtube. 

Dan lebih sering nangis kalau saya ambil hp nya Terus saya lihat juga dia 

jadi malas main ke luar rumah. Mau nya di rumah aja nonton youtube.” 

- Ibu NH: “dampaknya itu kalau dipanggil gak mau jawab, fokus terus ke 

hp, gak mau tau keadaan sekelilingnya. Terus dia lebih banyak meniru 

apa yang dia lihat dan dengar dari youtube itu. Misalnya, kalau dia nonton 

kartun ‘Boboiboy’ ya dia bertingkah laku kayak Boboiboy. Baju pun mau 

nya yang ada gambar Boboiboy, jam juga Boboiboy. Terus karena dia 

juga sering nonton kartun-kartun Islami jadi dia sedikit banyaknya juga 

tau apa yang baik dan yang gak baik. Misalnya, kalau kartun yang dia 

tonton tentang jangan membangkang atau jangan mencuri nanti Allah 

marah dan berdosa, dan pelajaran-pelajaran lain yang ada di kartun itu.” 

- Ibu AAN: “dampaknya ya dia jadi lebih cuek. Tapi banyak juga 
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kepandaian dia dari youtube, kayak udah bisa berhitung, udah bisa baca 

doa tidur, jadi cepat nangkap gitu. Karena tetap saya usahakan untuk 

diawasi video yang ditonton dia, gak sembarangan.” 

- Ibu F: “dampaknya dia jadi lebih pemarah, gak mau peduli apapun terjadi 

disekitarnya, pedulinya cuma hp aja. Kalau dipanggil responnya juga 

lambat. Kalau saya suruh misalnya meletakkan piring, dia asal taruh saja 

karena mau cepat-cepat nonton youtube, sosialisasinya juga kurang, 

ngomong atau bercerita juga berkurang. Saya lihat dampak negatifnya 

lebih banyak daripada positifnya.  

 

10. Bagaimana cara ibu untuk mengatasi anak ibu tersebut yang 

mengalami kecanduan youtube? 

- Ibu SS: “kadang saya matikan data seluler hp nya soalnya gak bagus kan 

kalau itu aja kerjanya. Saya alihkan dengan belikan dia jajan atau es krim 

daripada dia teriak-teriak atau nangis-nangis jadi saya kasi jajan aja. Dan 

Alhamdulillah kalau kayak gitu dia mau.  

- Ibu NH: “kalau saya lihat udah lama kali nontonnya, saya tarik hp nya. 

Terus data seluler nya saya matikan. Alhamdulillah nya, dia gak ngerti 

tentang paket kuota-kuota gitu. Jadi kalau udah dilihatnya gak bisa hidup 

videonya, yaudah saya bilang aja paketnya habis dan belum dibeli.” 

- Ibu AAN: “kadang dia bosan sendiri. Kadang kalau saya lihat udah 

kelamaan, saya tarik aja hp nya.  

- Ibu F: “saya kasi tau dengan cara lembut, kalau gak bisa juga baru saya 
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kasi ancaman. Contohnya, kalau mau jajan, jangan main hp lagi, kalau 

masih main hp, gak jadi beli jajan.  

 

11. Apakah ibu ada memberi arahan atau bimbingan kepada anak ibu 

mengenai kecanduan youtube? Dan apa yang ibu sampaikan? 

- Ibu SS: “saya sering bilang kalau nonton youtube aja nanti matanya 

keluar darah. Bahkan sampai saya kasi pun gambar mata yang berdarah 

itu gimana, biar dia takut. Kadang saat dia tidur, ibu buat matanya jadi 

hitam pakai pensil alis dan waktu dia bangun kan matanya hitam, terus 

nangis-nangis dia. Karena kalau gak gitu, gak mau dia berhenti nonton 

youtube.  

- Ibu NH: “biasanya saya bilang nanti kalau terlalu fokus nonton youtube 

mata nya bisa sakit dan teman-temannya juga gak mau main sama dia 

karena dilihat teman-temannya dia lebih fokus ke hp, nanti jadinya gak 

punya teman. Namanya anak-anak kan yang dia tau kalau itu enak, ya itu 

aja yang dia lakuin.  Sebelum tidur dia nonton lagi kartun Nussa. Di 

dalam kartun itu kan ada pelajaran tentang  mendengar perkataan orang 

tua dan kalau gak dengar nanti masuk neraka, terus dibakar da nada 

setannya. Jadi kalau gak mau dengar yang di kasi tau berarti ada setannya 

di sebelah dia. Nah, takut dia kalau di bilang kayak gitu.  

- Ibu AAN: “biasanya sering saya bilang gak boleh megang hp nanti 

matanya buta terus nanti matanya hitam.”  

- Ibu F: “saya sering bilang nanti mata nya buta dan saya gak ada uang mau 
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mengobatinya, nanti jempolnya besar.” 

 

 

 

 



17 
 

 
 

C. SURAT IZIN PENELITIAN 
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D. SURAT BALASAN PENELITIAN 
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